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Penelitian ini merupakan adaptasi dari konseptualisasi dan pengukuran yang baru dari orientasi dominasi
sosial (perbedaan individu pada preferensi untuk hirarki dan ketimpangan berbasi s kelompok) yang
dinamakan SDO 7 S. Alat ukur SDO 7 Sini memiliki dua dimensi, yaitu dominasi (SDO-D) dan egalitarian
(SDO-E). SDO-D merupakan preferensi untuk sistem dominasi berbasis kelompok, yang mewakili
penjelasan bahawa kelompok dengan status tinggi secara langsung menekan kelompok dengan status
rendah. SDO-E merupakan preferens dari sistem ketimpangan berbasis kelompok yang dipertahankan
dengan hubungan antara ideologi dan pengaturan sosial yang mendukung adanya hierarki dalam sistem
sosial. Adaptasi SDO 7 S ini melibatkan 200 partisipan (69% perempuan; Musia= 21.6 tahun). Dalam
adaptasi aat ukur ini, ditemukan duaitem yang bermasal ah, yaitu item nomor 1 (SDO1) dan 2 (SDO2).
Keduaitem ini dikeluarkan dari analisis. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur adaptasi SDO 7
S merupakan alat ukur yang reliabel, begitu juga dengan uji validitas yang mengukur bahwa alat ukur
adaptasi SDO 7 S merupakan aat yang valid dalam mengukur orientasi dominasi sosial. Hasil analisis faktor
konfirmatori menunjukkan bahwa model dua dimensi dalam orientas dominasi sosial, yaitu dominasi
(SDO-D) dan egalitarian (SDO-E) tidak fit dengan data. Sedangkan model empat faktor dari orientasi
dominas sosia (D-Pro, D-Con, E-Pro, dan E-Con) merupakan model teoretis yang sesuai dengan data.
Adaptasi alat ukur SDO 7 S menunjukkan bahwa pengukuran orientasi dominasi sosial memiliki empat
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